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MOTTO 

 

 

عِيفِ، وَفِي كُل ٍّ خَيْرٌ   ، خَيْرٌ وَأحََبُّ إلِىَ اللهِ مِنَ الْمُؤْمِنِ الضَّ الْمُؤْمِنُ الْقَوِيُّ

 احْرِصْ عَلىَ مَا يَنْفَعكَُ، وَاسْتعَِنْ باِلِله وَلََ تعَْجَزْ 

Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada mukmin 

yang lemah, namun keduanya tetap memiliki kebaikan. 

Bersemangatlah atas hal-hal yang bermanfaat bagimu, minta tolonglah 

kepada Allah dan jangan lemah. 

(H.R Muslim: 2664) 
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ABSTRAK 

 Persoalan keluarga dewasa ini yang mendapat perhatian tajam dari 

sebagian sarjana muslim adalah jumlah anak. Konsep keluarga banyak anak 

menjadi begitu kontroversial baik terkait dalil-dalil agama yang dinilai menjadi 

dasar anjuran untuk memperbanyak anak, ataupun persoalan ekonomi yang 

dihadapi dalam terciptanya kesejahteraan keluarga. Lajunya pertumbuhan 

populasi penduduk yang tidak terkontrol berpotensi menimbulkan berbagai 

macam krisis termasuk di dalamnya adalah krisis pangan. Oleh karenanya 

pemerintah Indonesia mencanangkan pembatasan jumlah anak melalui program 

KB dengan slogan “dua anak cukup”. Namun pandangan tersebut bertolak 

belakang dengan praktik dan pemahaman terhadap dasar-dasar agama yang 

berkembang di kalangan warga pondok pesantren Imam Bukhari Solo. Fenomena 

keluarga banyak anak muncul dikalangan warga pondok pesantren yang 

ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah pasangan suami istri yang memiliki 

banyak anak dengan jarak kelahiran yang cukup dekat. Apa motivasi dan latar 

belakang mereka memperbanyak anak? dan bagaimana mereka menjalani konsep 

keluarga banyak anak dengan kondisi perokonomian keluarga yang mereka 

hadapi?.  

 Teknik pengumpulan data menjadi point penting dalam penelitian ini, ada 

tiga cara yang penulis gunakan dalam pengumpulan data, pertama, observasi, 

Kedua ,wawancara dan terkahir, metode dokumentasi. Dengan pendekatan 

sosiologis dan fenomenologis penulis mencoba melihat realitas sebagaimana yang 

tampak dan menggali informasi melalui ungkapan, perasaan, pengalaman, 

pemikiran masing-masing responden. 

 Dengan menggunakan teori konstruksi sosial Peter L. Berger, penulis 

mengalanisis bagaimana proses dialektis pembentukan pengetahuan, 

pengembangan pengetahuan dan realitas pengetahuan dan pengalaman yang 

membentuk pandangan warga PPIB terhadap konsep keluarga banyak anak atau 

anjuran memperbanyak anak.  

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, konsep keluarga banyak 

anak yang berkembang di pondok pesantren Imam Bukhari dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu adanya pemahaman yang tersebar dan terstruktur di 

kalangan individu para pelaku terkait anjuran-anjuran memperbanyak anak. Selain 

itu, ketokohan ustadz Ahmas Faiz yang sekaligus menjadi pioner dalam 

mempraktikkan konsep tersebut, kemudian yang terakhir, adanya sistem yang 

berjalan di pondok pesantren yang mampu menjawab tantangan-tangan yang 

dihadapi oleh keluarga yang memiliki banyak anak. Teks-teks agama yang 

mendasari munculnya fenomena keluarga banyak anak, dipahami secara 

sederhana dengan konsep-konsep pemahaman yang telah di rumuskan oleh 

ulama-ulama klasik. 
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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 

Nomor: 157/198 dan 0593b/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Hurub Arab Nama Huruf Latin Nama 
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 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Tsa Ts Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha’ Kha Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Z>>|al Z| Ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 S{had S}h Es (dengan titik di ص
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 D}had D}h De (dengan titik di ض

bawah) 

 T{a’ T{ Te (dengan titik di ط

bawah) 
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bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

  Gain G  Ge غ

  Fa’ F  Ef ف

  Qaf Q  Qi ق

  Kaf K  Ka ك

  Lam L  El ل

  Mim M  Em م

  Nun N  En ن

  Wawu W  We و

  Ha’ H  H ه

  Hamzah ‘ Apostrof ء

  Ya’ Y  Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Tunggal kerena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis  Muta’addidah متعد دة 

 Ditulis ‘iddah عد ة 

 

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة 

  Ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah 

ditulis dengan h 

لأولياءكرامة ا   Ditulis Kara>mah al-

Aulia>’ 

 



 

xii 
 

3. Bila Ta’Marbu>t}ah hidup dengan harkat, fathh}ah, kasrah atau 

d}ammah ditulis t 

 Ditulis Zaka>t al-Fitr زكاة الفطرة 

 

 

 

 

D. Vokal Pendek 

 ََ  

---------- 

Fathah Ditulis A 

 َِ  

---------- 

Kasrah Ditulis I 

 َُ  

---------- 

Dhammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1.  Fathah + Alif 

 جاهلية  

ditulis 

ditulis 

a> 

ja>hiliyah 

2. Fathah + Ya’ mati 

 تنسى 

ditulis 

ditulis 

a> 

tansa> 

3. Kasrah + Ya’ mati 

 كريم 

ditulis 

ditulis 

i> 

kari>m 

4. Dhammah + Wa>wu mati 

 فروض 

ditulis 

ditulis 

u> 

furu> 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + Ya’ mati 

 بينكم 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

2. Fathah + Wa>wu mati 

 قول 

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 
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 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم 

 

 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti dengan huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur’a>n القرآن 

 Ditulis al-Qiya>s القياس 

 

2. Bila diikuti dengan huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ’<Ditulis as-Sama السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Zawi al-furu>d ذوى الفروض 

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Fakta bahwa kemajuan dan perkembangan dalam bidang teknologi dan 

kesehatan pada zaman sekarang ini dinilai mampu menekan angka kematian yang 

kemudian berimplikasi pada populasi jumlah penduduk dunia yang terus 

bertambah. Sementara Indonesia saja saat ini menduduki peringkat ke-empat 

sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia setalah China, India, 

dan Amerika Serikat.1 Dalam konteks nation, jumlah populasi penduduk yang 

terus melaju tanpa kendali akan menjadi beban bagi anggaran pemerintah dalam 

hal lingkungan, energi, ekonomi, pendidikan, kesehatan dan lapangan pekerjaan.2 

Ledakan populasi penduduk akan berakibat pada pembengkakan anggaran 

pengelolaan negara, dan hal ini dinilai sangat berpotensi memicu munculnya 

berbagai macam krisis, termasuk didalamnya yaitu krisis pangan.3 Hal inilah yang 

kemudian menjadi dasar munculnya gagasan berupa program pembatasan jumlah 

keturunan, atau yang lebih dikenal di Indonesia dengan progran Keluarga 

Berencana (KB). 

 Pemerintah Indonesia tergolong berhasil menekan lanjunya pertumbuhan 

penduduk. Hal ini berdasarkan data hasil Sensus Penduduk (SP) tahun 2020, yang 

menunjukkan persentase pertumbuhan penduduk pada periode 2010-2020 
 

1 Agnes Ratih Ari Indrayani, “Ketahanan Pangan Nasional dan Teori ‘Population Trap,’” Efektif, 
Jurnal Bisnis dan Ekonomi I, no. 1 (Juni 2010): 81–87. 
2Sabrur Rohim, “Argument Program Keluarga Berencana (KB) Dalam Islam,” Al-Ahkam 1, no. 2 

(2016). 
3Najamuddin, “Pergumulan Fikih Demografi, Krisis Pangan dan Keluarga Berencana dengan 

Budaya Lokal (Sebuah Upaya Membumikan Fikih Nusantara),” Jurnal Madania 5, no. 2 (2015). 
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mengalami penurunan menjadi 1,25 % dibanding dengan periode sebelumnya 

(2000-2010) yang mencapai 1,49%.4 

  Selain itu, kemajuan di berbagai bidang terus mengalami peningkatan, 

seperti pendidikan, kesehatan, pangan dan yang lainnya. Kemajuan tersebut 

menuntut adanya peningkatan di bidang perekonomian. Jika perekonomian 

keluarga mengalami stagnan, maka kemajuan tersebut justru akan menjadi 

ancaman bagi kesejahteraan mereka. seperti misalnya, biaya pendidikan dan 

kesehatan terus mengalami lonjakan, harga pangan yang seolah tak pernah 

mengalami penurunan. Belum lagi populasi manusia di dunia yang terus 

mengalami peningkatan, menjadikan persaingan dalam mendapatkan pekerjaan 

semakin ketat. Hal inilah yang kemudian menjadikan  sebagian besar pasangan 

suami istri memilih untuk tidak memiliki banyak anak. Selain persoalan ekonomi, 

kesehatan ibu dan anak serta pendidikan merupakan alasan utama untuk 

memperkecil jumlah keluarga. Dengan kata lain, kesejahteraan akan terjamin jika 

jumlah anggota keluarga sedikit.  

Pada dasarnya, tidak ada standar bilangan tertentu untuk menilai jumlah 

anak dalam sebuah rumah tangga tergolong banyak atau sedikit. Namun menilik 

ke program kerja BKKBN dengan slogan “dua anak cukup”, maka jumlah anak 

ideal dalam sebuah rumah tangga adalah dua orang anak. Sehingga jumlah anak 

tiga orang atau lebih yang dimiliki oleh pasangan suami istri tergolong banyak. 

 
4 “Presiden Joko Widodo: BKKBN Sangat Strategis Bagi Masa Depan Bangsa dan Negara Karena 

Keluarga Adalah Tiang Negara,” diakses 3 September 2021, 

https://www.bkkbn.go.id/detailpost/presiden-joko-widodo-bkkbn-sangat-strategis-bagi-masa-

depan-bangsa-dan-negara-karena-keluarga-adalah-tiang-negara. 
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Namun dalam penelitian ini, keluarga yang dimasukkan ke dalam katagori 

keluarga banyak anak adalah keluarga dengan empat orang anak atau lebih. 

 Namun pandangan di atas bertolak belakang dengan praktik dan 

pemahaman terhadap dasar-dasar agama yang berkembang di kalangan warga 

pondok pesantren Imam Bukhari Solo. Fenomena keluarga banyak anak muncul 

dikalangan warga pondok pesantren yang ditunjukkan dengan meningkatnya 

jumlah pasangan suami istri yang memiliki banyak anak dengan jarak kelahiran 

yang cukup dekat. Banyak keluarga di pondok pesantren imam bukhari soalah 

berlomba-lomba memperbanyak anak. Meskipun pada umumnya dalam 

masyarakat pondok pesantren, keluarga yang memiliki banyak anak hanya 

keluarga pengurus atau petinggi pondok pesantren saja.5 Di pondok pesantren 

Imam Bukhari, keluarga yang memiliki banyak anak bukan hanya dari keluarga 

pengurus melainkan staf pengajar dan juga karyawan pondok pesantren. 

Pertumbuhan populasi warga pondok pesantren Imam Bukhari relatif cepat. Pada 

tahun 2007, keluarga yang tergolong memiliki banyak anak hanya empat keluarga 

saja. Namun pada tahun 2020, berdasarkan data yang penulis dapatkan dari bagian 

personalia PPIB,  

Jumlah Anak Jumlah Keluarga 

13 1 

11 1 

8 6 

 
5Umi Sumbulah dan Eka Wahyu Hidayati, “Keluarga Berencana Di Kalangan Keluarga Pesantren 

Dalam Membentuk Keluarga Sakinah: Studi Fenomenologis Di Pondok Pesantren Bahrul Ulum 

Tambak Beras Jombang,” Egalita 4, no. 1 (2009): 1–2. 
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7 8 

6 7 

5 15 

4 14 

 

 Penomena banyak anak di pondok pesantren Imam Bukhari akan sangat 

menarik untuk di teliti lebih lanjut, persoalan upaya menelusuri dasar-dasar agama 

yang dijadikan pijakan pun tidak kalah menariknya. Begitu juga dengan 

persoalan-persoalan lainnya yang memiliki keterkaitan dengan praktik tersebut, 

baik secara langsung ataupun tidak, seperti bagaimana pandangan mereka 

terhadap program Keluarga Berencana yang terkesan bertolak belakang dengan 

praktik yang bereka jalankan. Begitu juga halnya dengan kebijakan-kebijakan 

pondok pesantren terkait dengan kesejahteraan warganya, seperti biaya 

pendidikan, kesehatan, lapangan pekerjaan dan yang lainnya yang merupakan 

kebutuhan pokok bagi setiap manusia. 

 Penelitian ini akan mencoba mengulas fenomena banyak anak di kalangan 

warga pondok pesantren Imam Bukhari sekaligus menelusuri sumber-sumber 

normatif yang menjadi landasan munculnya fenomena tersebut. Kajian ini akan 

mengulas fenomena banyak anak melalui persepektif Living Islam dimana Living 

Islam hadir untuk memahami praktik atau realitas keagamaan yang hidup di 

masyarakat muslim yang tidak sebatas apa yang terlihat atau hadir dalam praktik 

tersebut, tetapi juga apa yang menjadi dasar pijak atau landasan dari tradisi 

tersebut dimana landasan tersebut telah terbangun dan berjalan dalam waktu yang 
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lama.6 Fenomena banyak anak ini patut mendapat perhatian, hal ini didasarkan 

pada sebuah gagasan bahwa sebuah fenomena muncul disebabkan karena adanya 

pengetahuan dan motivasi di belakang realitas yang tampak. Dalam sebuah 

fenomena ataupun realitas sosial pada dasarnya memiliki makna yang terhubung 

dengan realitas lainnya, sehingga dalam hal ini sangat penting untuk diketahui 

bagaimana dan apa motivasi masyarakat, yang dalam hal ini warga pondok 

pesantren Imam Bukhari dalam komitmen mereka untuk memiliki banyak anak? 

Bagaimana pemahaman serta pandangan mereka terhadap ayat-ayat Al-Qur’an 

ataupun Hadits yang diyakini sebagai dasar teologi dari praktik keagamaan yang 

mereka lakukan?. Apa saja faktor yang menyebabkan konsep keluarga banyak 

anak menjadi sebuah fenomena yang dilakukan secara kolektif dan masif. Di 

sinilah letak urgensi penelitian ini, hal ini untuk menjelaskan bagaimana 

fenomena yang tampak dapat dipahami secara cermat dan tidak bersikap apriori 

terhadap realita. 

B. Rumusan Masalah 

 Berangkat dari apa yang kami paparkan pada latar belakang di atas, maka 

permasalahan mendasar yang akan menjadi fokus pembahasan pada teisis ini 

adalah: 

1. Bagaimana pemahaman warga pondok pesantren Imam Bukhari 

terhadap dalil-dalil agama tentang anjuran memperbanyak anak? 

 
6H. Zuhri, “Living Islam: Apa dan Mau Ke Mana?,” Living Islam: Journal Of Islamic Discourses 

1, no. 1 (Juni 2018): 8. 
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2. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi komitmen warga Pondok 

Pesantren Imam Bukhari untuk memiliki banyak anak? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi munculnya fenomena 

banyak anak di pondok pesantren Imam Bukhari? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 1. Tujuan Penelitian 

 Berangkat dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka hal-hal 

yang ingin peneliti capai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Menelusuri dasar-dasar teologi yang menjadi sumber pemikiran dan 

pemahaman keagamaan yang melahirkan komitmen untuk memiliki 

banyak anak. 

b. Mengungkap faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi komitmen 

warga Pondok Pesantren Imam Bukhari untuk memiliki banyak anak. 

c. Menyingkap faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi munculnya 

fenomena keluarga banyak anak di pondok pesantren Imam Bukhari. 

 2. Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bahwa pandangan, 

pemahaman dan praktik keagamaan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 

muslim begitu sarat dengan latar belakang budaya dan dinamikanya. 
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 Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan pustaka dikursus living 

Islam, sehingga diharapkan bisa berguna terutama bagi yang ingin mendalami 

kajian sosio-kultural masyarakat muslim dalam mempraktekkan atau 

mengimplementasikan Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

D. Telaah Pustaka 

 Indonesia merupakan negara dengan pendudukmuslim terbesar di dunia. 

Sikap dan semangat keagamaan di negeri ini begitu semarak mewarnai hampir 

semua sisi kehidupan.Apresiasi masyarakat muslim Indonesia terhadap ajaran-

ajaran agama bisa dikatakan cukup signifikan. Hal ini bisa dilihat dari fenomena 

dan praktik sosio-kultural yang berkembang di masyarakat banyak diilhami 

kemunculannya oleh teks-teks agama.Kondisi seperti ini, telah banyak dibahas 

oleh para akademisi terdahulu dalam kajian-kajian sosiologi agama.Namun sejauh 

penelusuran peneliti, belum menemukan penelitian yang secara spesifik 

membahas fenomena banyak anak. Akan tetapi dalam telaah pustaka ini, penulis 

akan mencantumkan beberapa karya ilmiah yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian yang penulis lakukan, diantaranya: 

 Kajian-kajian yang berkaitan dengan permasalahan keluarga, seperti 

sekripsi yang berjudul “Pemahaman Hadits Tazawwaju Al-Walud Al-Wadud 

Fainni Mukatsirun BikumDan Implikasinya Terhadap Pembentukan 

Keluarga”.7Yang menjadi fokus pembahasan dalam penelitian living hadis ini 

 
7In’am, “Pemahaman Hadis Tazawwaju Al-Walud Al-Wadud Fainni Mukatsirun Bikum Dan 

Implikasinya Terhadap Pembentukan Keluarga” (Sekripsi, Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim, 

2013). 
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adalah pandangan keluarga pesantren terhadap kriteria dalam memilih calon istri 

yaitu wanita yang subur serta penyayang.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

mereka memahami Nabi menganjurkan dan memerintahkan untuk menikah dan 

memilih calon pasangan yang subur dan penyayang dengan indikator dari sanak 

famili dan lingkungannya karena Nabi bangga dengan jumlah ummatnya yang 

banyak. Walud dalam artian memiliki banyak anak tidak menjadi penghalang 

dalam permasalahan ekonomi, pendidikan, keagamaan, sedangkan wadud yang 

berarti pernyayang dapat memperbaiki relasi antara suami istri. 

 Masih dalam tema yang sama yaitu sekripsi dengan judul “Hadis Tentang 

Anjuran Menikahi Wanita Produktif”.8 Penelitian ini mengulas tentang 

pemaknaan hadits-hadits yang berbicara tentang anjuran menikahi wanita 

produktif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa alasan wanita dinikahi 

karena kesuburannya adalah dikarenakan posisi wanita pada saat itu sebagai 

obyek pasif dan pihak yang aktif dalam urusan publik adalah laki-laki. Dalam hal 

relevansinya, hadits ini relevan jika ditempatkan pada saat sebelum nikah dan 

sudah tidak relevan lagi jika ditempatkan setelah menikah. Karena bagaimanapun 

juga, tujuan utama dari sebuah pernikahan adalah membangun rumah tangga yang 

sakinah mawaddah warahmah dan dalam hal ini, relasi positif antara suami dan 

istri sangat penting demi menjaga kelanggengan sebuah keluarga. 

 
8Aulia Rohmawati, “Hadis Tentang Anjuran Menikahi Wanita Produktif (Telaah Ma’anil 

Hadis)” (Sekripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2009). 
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 Dalam dokumentasi pidato yang berjudul “Islam dan Keluarga Berencana 

Di Indonesia”9, Masjfuk Zuhdi menjelaskan bahwa salah satu masalah yang 

menjadi ancaman bagi negara-negara berkembang dunia termasuk Indonesia 

adalah meledaknya populasi manusia. Menurutnya program Keluarga Berencana 

(KB) merupakan solusi yang tepat dalam mengatasi masalah tersebut.Tujuan 

utama dari KB adalah untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga, baik secara 

material maupun spiritual.Hal inilah yang menjadi landasan bagi kesejahteraan 

ummat atau bangsa dan negara. Sehingga tujuan akhir dari program KB sejalan 

dengan cita-sita Islam. 

 Pandangan Masjfuk Zuhdi di atas juga disampaikan oleh A. Rahmat 

Rosyadi dalam bukunya yang berjudul “Indonesia: Keluarga Berencana Ditinjau 

Dari Hukum Islam”.10 A. Rahmat Rosyadi menjelaskan bahwa program KB di 

Indonesia masih sejalan dengan hukum dan agama.Bahkan jika dilihat dari tujuan 

dan teknis pelaksanaannya, program KB merupakan bentuk realisasi dari 

semangat Al-Qur’an. 

 Sabrur Rohim dalam artikel yang berjudul “Argumen Program Keluarga 

Berencana (KB) Dalam Islam”,11 menegaskan bahwa program KB sama sekali 

tidak bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam, karena terdapat sejumlah ayat 

dan hadits yang dinilai mendukung program tersebut. Menurutnya, alasan HAM 

khususnya hak asasi dalam soal reproduksi kurang relevan dan lemah secara 

 
9Masjfuk Zuhdi, Islam dan Keluarga Berencana Di Indonesia (PT. Bina Ilmu, 1982). 
10A. Rahmat Rosyadi dan Soeroso Dasar, Indonesia: Keluarga Berencana Ditinjau Dari 

Hukum Islam (Bandung: Pustaka, 1986). 
11Sabrur Rohim, “Argument Program Keluarga Berencana (KB) Dalam Islam.” 
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argumentatif, baik dari sisi doktrin maupun logika untuk dijadikan sebagai dalil 

untuk menolak program KB karena akan berhadapan dengan kepentingan dan 

kewajiban dalam hal penyediaan sarana dan prasarana untuk mensejahterakan 

seluruh rakyat yang menjadi tugas pemerintah (negara) untuk mewujudkannya.  

 Artikel yang berjudul “Pergumulan Fikih Demografi, Krisis Pangan, dan 

Keluarga Berencana dengan Budaya Lokal,12 menyatakan bahwa program KB 

adalah solusi yang terbaik dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

karena pertumbuhan jumlah penduduk yang terus meningkat bisa mengakibatkan 

banyak permasalahan salah satunya adalah krisis pangan. Hal ini akan berdampak 

pada menurunnya tingkat kesejahteraan keluarga. Oleh karena itu, menurutnya 

solusi ini tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Karena pada dasarnya, 

Islam tidak hanya mementingkan jumlah yang banyak, akan tetapi yang paling 

penting adalah bagaimana kualitas ummat itu sendiri yaitu ummat yang sejahtera 

dan ini sejalan dengan tujuan dari program Keluarga Berencana.  

 Umi Sumbulah dan Nining Eka Wahyu Hidayati dalam artikel yang 

berjudul “Keluarga Berencana Di Kalangan Keluarga Pesantren Dalam 

Membentuk Keluarga Sakinah”, mengulas adanya pergeseran praktik yang 

dilakukan oleh kelurga pesantren.keluarga pesantren identik dengan keluarga yang 

memiliki anak yang banyak, sehingga seringkali yang menentang program KB 

adalah mereka dari kalangan pesantren. Namun hal ini telah berubah, dimana para 

 
12Najamuddin, “Pergumulan Fikih Demografi, Krisis Pangan dan Keluarga Berencana 

dengan Budaya Lokal (Sebuah Upaya Membumikan Fikih Nusantara).” 
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ulama dari kalangan pesantren sudah bisa menerima program KB demi 

terwujudnya keluarga sakinah.13 

 Selanjutnya kajian-kajian yang berkaitan dengan living hadits, seperti 

Tesis yang berjudul “Living Hadis Dalam Fenomena Tradisi Kupatan Di Desa 

Durenan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek”,14 ditulis oleh Wildan 

Rijal Amin. Penelitian lapangan ini menelusuri latar belakang munculnya tradisi 

Kupatan dan tujuan masyarakat Durenan melestarikan tradisi tersebut.Penelitian 

ini menjelaskan bahwa tradisi Kupatan adalah sebuah tradisi yang diawali dengan 

puasa syawal selama enam hari kemudian upacara pelepasan yang disambung 

dengan silaturahim ke rumah Kyai dan diakhiri dengan menghidangkan ketupat di 

tiap-tiap rumah. Tradisi ini merupakan hasil dari pemahaman masyarakat terhadap 

ajaran-ajaran Nabi yang diajarkan oleh Mbah Mesir. 

 Wahyuni dalam tesisnya yang berjudul “Realita Sosial Dan Pemahaman 

Syari’at (Pemahaman Santriwati Nurul Ummah Terhadap Syari’at Berjilbab 

Dalam Al-Qur’an)”,15 mencoba menelusuri bagaimana pengetahuan awal yang 

diperoleh tentang konsep jilbab terkait syari’atnya kemudian menjelma dalam 

bentuk praktik dengan pemaknaan baru. Dengan teori triad dialektis Peter L, 

Berger, Wahyuni menemukan bahwa pemahaman santriwati Nurul Ummah 

 
13Umi Sumbulah dan Eka Wahyu Hidayati, “Keluarga Berencana Di Kalangan Keluarga Pesantren 

Dalam Membentuk Keluarga Sakinah: Studi Fenomenologis Di Pondok Pesantren Bahrul Ulum 

Tambak Beras Jombang.” 
14Wildan Rijal Amin, “Living Hadis Dalam Fenomena Tradisi Kupatan Di Desa Durenan 

Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek” (Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2017). 
15S. Th I. Wahyuni Eka Putri, “Realita Sosial Dan Pemahaman Syari’at (Pemahaman 

Santriwati Nurul Ummah Terhadap Syariat Berjilbab Dalam al-Qur’an)” (masters, UIN Sunan 

Kalijaga, 2011), http://digilib.uin-suka.ac.id/7028/. 
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terhadap jilbab, baik secara konsep maupun syari’at merupakan pemahaman yang 

berangkat dari pengetahuan yang telah terkonstruk dalam masyarakatnya. 

Kemudian mengalami proses ekstrernalisasi melalui proses belajar-mengajar 

sehingga mereka memperoleh pengetahuan tentang konsep jilbab. Dan 

selanjutnya mengalami proses objektivasi melalui sosialisasi generasi ke generasi 

sehingga praktik jilbab berubah menjadi faktasitas dan realitas sosial melalui 

pewacanaannya. Setelah itu terjadi proses internalisasi, dimana santriwati Nurul 

Ummah mampu menangkap dan menyerap pengetahuan dan makna objektif dari 

praktek tersebut. Dan pada akhirnya makna subjektif pun muncul dari mereka 

ketika mereka mengenakan jilbab yaitu jilbab yang mereka kenakan memberi rasa 

‘nyaman’ dan ‘aman. 

 Hikmalisa dalam artikelnya yang berjudul “Dominasi Habitus Dalam 

Praktik Khitan Perempuan Di Desan Kuntu Darussalam Kabupaten Kampar Riau 

(Aplikasi Praktik Sosial Pierre Boudieu dalam Living Hadis)”,16 mengulas praktik 

khitan perempuan yang dilakukan oleh masyarakat desa Kuntu. Melalui teori 

Pierre Bourdieu, penulis berkesimpulan bahwa praktik khitan perempuan di desa 

Kuntu lahir dari adanya suatu paham yang lebih mendominasi dibanding 

pemahaman yang lainnya terhadap hadits yang berkaitan dengan perintah 

khitan.Mayoritas masyarakat memahami keharusan melakukan khitan sesuai 

dengan hadits Nabi sebagai tatanan sosial dalam diri individu yang tidak 

dipertanyakan lagi, atau sudah mencapai Doxa dalam teori Bourdieu.Hal itu 

 
16Hikmalisa Hikmalisa, “Dominasi Habitus Dalam Praktik Khitan Perempuan Di Desan 

Kuntu Darussalam Kabupaten Kampar Riau (Aplikasi Praktik Sosial Pierre Boudieu dalam Living 

Hadis),” Jurnal Living Hadis 1, no. 2 (1 Oktober 2016): 324–73, 

https://doi.org/10.14421/livinghadis.2016.1124. 
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sesuai dengan ajaran ulama dengan modal simboliknya sebagai orang yang 

berperan dalam menentukan kebijakan di desa Kuntu. Sedangkan tenaga medis 

memiliki modal yang minim dan sulit menunjukkan eksistensinya dalam 

masyarakat walaupun dia memiliki habitus yang berbeda. 

 Dari beberapa karya dan tulisan yang peneliti cantumkan di atas, kajian 

keluarga terkait fenomena sosial yang hidup dalam masyarakat yang merupakan 

bentuk aktualisasi dari pemahaman terhadap dasar-dasar agama tentang anjuran 

memperbanyak anak masih belum dilakukan. Pada bagian inilah penulis mencoba 

mengambil bagian. Pada penelitian yang akanpenulis lakukan ini, penulis akan 

mencoba memaparkan bagaimana pemahaman tentang anjuran memperbanyak 

anak dan dimunculkan dalam sebuah sikap keagamaan yang kemudian dimaknai 

kembali oleh para subjek atau pelaku yang dalam hal ini adalah pasangan suami 

istri.  

E. Kerangka Teori 

 Untuk dapat mengkaji secara mendalam terkait fenomena dan praktik 

keagamaan yang berkaitan dengan anjuran agama untuk memperbanyak anak, 

bagaimana proses pembentukan pengetahuan, pengembangan pengetahuan yang 

selanjutnya membentuk pengetahuan dan pemahaman warga Pondok Pesantren 

Imam Bukhari terhadap konsep keluarga banyak anak, yang mana pembentukan 

pengetahuan ini bersifat dialektis dalam masyarakatnya. Untuk itu, dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan kerangka teori triad dialektis Perter L. 

Berger, yaitu eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. 
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 1. Eksternalisasi 

 Eksternalisasi merupakan usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia 

secara intens ke dalam dunia, baik dalam kegiatan mental ataupun fisik.17 Usaha 

ini bertujuan untuk menguatkan eksistensi diri dalam kehidupan bermasyarakat. 

hal ini sudah menjadi sifat dasar manusia, ia kan selalu mencurahkan diri ke 

tempat dimana ia berada. 

 2. Objektivasi 

 Objektivasi merupakan transformasi hasil yang telah dicapai dari proses 

eksternalisasi manusia ke dalam realitas objektif yang kemudian terkadang 

menghadapi manusia atau si penghasil itu sendiri sebagai sebuah faktitas yang 

berada di luar dan berlainan dengan manusia yang menghasilkannya. Sehingga 

produk-produk yang dihasilkan manusia menjadi entitas otonom yang terlepas 

dari pencipta atau penghasilnya. Pada tahap ini, masyarakat dilihat sebagai realitas 

yang objektif (society is an objective reality) atau proses interaksi sosial dalam 

dunia intersubjektif yang mengalami proses pelembagaan.18 Proses ini diawali 

dengan adanya pembiasaan. Setelah menjadi kebiasaan dalam sebuah prilaku, 

maka prilaku  atau aturan-aturan berperilaku ini akan mengendap dan akhirnya 

menjadi sebuah tradisi. Orang tidak lagi menganggap bahwa prilaku tersebut 

 
17 Peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial, trans. oleh Hasan Basari 

(Jakarta: LP3ES, 1991), 4–10. 

18 Peter L. Berger, 11–18. 
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merupakan hasil kreatifitas manusia sendiri, akan tetapi sebagai aturan-aturan 

yang memang dan sudah seharusnya ditempuh.19 

 3. Internalisasi   

 Internalisasi adalah penyerapan ke dalam kesadaran dunia yang 

terobjektivasi sedemikian rupa sehingga struktur dunia ini menentukan subjektif 

kesadaran itu sendiri.20 Proses ini merupakan proses terakhir yang dialami 

manusia untuk mengambil alih dirinya. Tahap ini berarti tahap dimana manusia 

mensosialisasikan apa yang ia pikirkan ke dalam dunianya, yaitu dunia sosial 

hingga terbentuk interaksi sosial.21 

 Melalui kerangka teori ini, peneliti akan mengulas bagaimana realitas 

sosial masyarakat yang tidak hanya memiliki dimensi objektif namun juga 

memiliki dimensi objektif. Dalam artian manusia merupakan instrument dalam 

menciptakan realitas sosial yang objektif melalui proses eksternalisasi dan pada 

saat yang bersamaan, realitas objektif mempengaruhi manusia melalui proses 

internalisasi yang mencerminkan realitas subjektifnya.22 Sehingga dapat 

dibahasakan bahwa segala bentuk realitas sosial masyarakat merupakan hasil 

bentukan sosial masyarakat itu sendiri atau yang lebih dikenal dengan istilah hasil 

 
19 Wahyuni Eka Putri, “Realita Sosial Dan Pemahaman Syari’at (Pemahaman Santriwati 

Nurul Ummah Terhadap Syariat Berjilbab Dalam al-Qur’an),” 17. 

20 Peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial, 19–23. 

21 Saifuddin Zuhri Qudsy dan Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis: Praktik, Resepsi, 

Teks dan Transmisi (Yogyakarta: Q Media, 2018), 154. 

22 Wahyuni Eka Putri, “Realita Sosial Dan Pemahaman Syari’at (Pemahaman Santriwati 

Nurul Ummah Terhadap Syariat Berjilbab Dalam al-Qur’an),” 13. 
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konstruksi sosial.23 Melalui tiga tahap yaitu eksternalisasi, objektivasi dan 

internalisasi, peneliti akan menjelaskan bagaimana proses dialektis perolehan 

pengetahuan, pengembangan pengetahuan dalam bentuk pandangan warga 

Pondok Pesantren terkait anjuran memperbanyak anak. Hal ini tentu saja bukan 

hanya pengetahuan yang mereka dapatkan dari pengajian-pengajian, namun 

bagaimana pengetahuan awal yang mereka peroleh dalam lingkungan keluarga 

dan berlanjut pada proses dan lingkungan lainnya yang ikut andil dalam 

pembentukan pandangan tersebut. 

F. Metode Penelitian 

 1. Jenis Penelitian 

 penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan etnografi. 

Etnografi adalah penelitian yang mendeskripsikan kebudayaan suatu komunitas 

atau masyarakat. Tujuan utama dari etnografi adalah memahami pola-pola yang 

sama dari nilai-nilai, prilaku, keyakinan dan bahasa dari sebuah kelompok 

berkebudayaan sama.24 

 2. Lokasi Penelitian 

 
23 Cici Fakhrunnisa Sofyan, “Konstruksi Realitas Sosial Masyarakat Mandar Pada Syair 

Passayang – sayang Di Kabupaten Polewali Mandar (Analisis Semiotika)” (Thesis, 2016), 8, 

http://repository.unhas.ac.id/handle/123456789/22246. 

24Saifuddin Zuhri Qudsy dan Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis: Praktik, Resepsi, Teks 

dan Transmisi, 20. 
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 Penelitian ini dilaksanakan di pondok pesantren Imam Bukhari yang 

berlokasi di dusun Ngangkruk desa Selokaton, kecamatan Gondangrejo, 

kabupaten Karanganyar. 

 Ada beberapa alasan pemilihan Pondok Pesantren Imam Bukhari sebagai 

lokasi penelitian; diantaranya, pertama, semangat warga pondok pesantren Imam 

Bukhari dalam memperbanyak anak cendrung menyeluruh di semua kalangan. 

Tidak hanya di kalangan keluarga pengurus pondok pesantren, namun juga di 

kalangan para asatidz (pengajar) dan bahkan di kalangan para pegawai, baik itu 

yang berada di bagian dapur, sarpras ataupun bagian kebersihan. Kedua, adanya 

kebijakan-kebijakan pondok pesantren terkait kesejateraan warganya, yang dalam 

hal ini memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap munculnya fenomena 

banyak anak di kalangan warga pondok pesantren. Ketiga, dikarenakan peneliti 

pernah mengenyam pendidikan pada tahun 2007, selama setahun di pondok 

pesantren Imam Bukhari, yaitu program I’dat Muhafizhin (program persiapan 

pengampu hafalan Al-Qur’an) yang kemudian dilanjutkan dengan ikatan dinas 

(pengabdian) sebagai pengampu hafalan Al-Qur’an di jenjang Ibtidaiyah selama 

dua tahun. Kondisi ini memberi kemudahan bagi penulis dalam mengetahui 

perkembangan kondisi keluarga di pondok pesantren Imam Bukhari secara real. 

 3. Sumber Data Penelitian 

 Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua macam, yaitu data 

lapangan (field research) sebagai data primer dan data kepustakaan (library 

research) sebagai data sekunder. 
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a. Data primer dalam penelitian ini bersumber dariketerangan yang 

langsung diperoleh dari hasil wawancara dengan para responden/informan. 

Dalam hal ini, yang menjadi responden adalah warga Pondok Pesantren 

Imam Bukhari yang meliputi tiga unsur yaitu, pengurus pondok pesantren, 

para asatidz, dan para pegawai. Berikut ini data penulis cantumkan data 

responden beserta jabatannya di pondok pesantren Imam Bukhari. 

No Nama Responden Jabatan 

1 Ahmad Fadhilah Ketua Yayasan 

2 Ade Saepuddin Wakil Mudir Bag. Kurikulum 

3 Rahmat Rahardi Rois (Kepala Sekolah) IPK 

4 Nusadi Pengururs Majalah As-Sunnah 

5 Mashadi Pengajar IPK 

6 Ahmad Saifullah Pengampu Hafalan Al-Qur’an  

7 Abdurrahim Sekretaris  IPK 

8 Misbah Pengampu Hafalan Al-Qur’an 

9 Yunan Staf Pengajar  

10 Zamruddin Staf Pengajar 

11 Panca Gunawan Pengampu Hafalan Al-Qur’an 

12 Marzuki Staf Pengajar 

13 Yanto Pegawai Dapur 

14 Sahid Pegawai Kebersihan 

 

b. Data sekunder dapat diambil dari dokumentasi, arsip-arsip dan data 

administrasi Pondok Pesantren. Begitu juga buku-buku atau majalah yang 

berkaitan dengan penelitian ini, menjadi data sekunder yang sangat 

berguna. 
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 4. Teknik Pemilihan Informan 

 Pada teknik pemilihan informan, penulis menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik dalam menentukan sampel dengan 

alasan tertentu, seperti memilih informan yang dinilai mewakili objek penelitian 

dan bisa memberikan data penelitian yang akurat dan tepat.25 Dalam hal ini, 

penulis memilih informan yang dianggap bisa mewakili ketiga unsur yang ada di 

warga pondok pesantren Imam Bukhari. 

 5. Metode Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian kualitatif, dikenal beberapa metode dalam pengumpulan 

data yang umum digunakan.Diantaranya adalah metode yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini yaituobservasi, wawancara dan dokumentasi.26 Berikut 

penjelasan mengenai masing-masing metode tersebut: 

a. Metode Observasi 

 Observasi adalah suatu metode pengumpulan data melalui pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau tema yang diteliti.27Secara 

umum, observasi dibagi ke dalam dua jenis yaitu, partisipan dan non-

partisipan.Adapun yang dimaksud observasi partisipan adalah pengamatan yang 

dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, 

sehingga observer ikut bersama objek yang ditelitinya. Sedangkan observasi non-

 
25Sutopo, Pengantar Penelitian Kualitatif (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 1988). 

26Muhammad Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013), 130. 
27Imam Suprayoga dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2003), 170. 



 

20 
 

partisipan yaitu pengamatan yang dilakukan observer tidak pada saat 

berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diteliti. 

b. Metode Wawancara 

 Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewancara dengan 

responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 

pedoman (guide) wawancara.28 

c. Metode Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data-data yang terkait 

dengan tema penelitian, berupa catatan, buku panduan, jurnal ataupun literatur 

lainnya yang relevan dengan penelitian ini.Dalam hal ini, data-data yang 

dimaksud adalah data-data yang terkait dengan profil pondok pesantren meliputi 

sejarah berdirinya, pendiri, visi dan misi, pendidikan, dan kegiatan di pondok 

pesantren Imam Bukhari.Begitu juga dengan data-data terkait administrasi 

pondok.  

 4. Analisis Data 

 Untuk memberi jawaban yang kongkrit dan akurat atas hasil penelitian, 

maka dibutuhkan metode analisis data. Ada tiga tahap dan proses analsis data 

yang telah peneliti tetapkan dalam menganalisis data yang telah terkumpul 

nantinya, yaitu: reduksi data, dalam proses reduksi data, semua data umum yang 

 
28Muhammad Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, 133. 
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telah peneliti kumpulkan dalam pengumpulan data sebelumnya dipilah, tujuannya 

agar peneliti dapat mengenali point-point yang dianggap penting sebagaimana 

yang terungkap dalam wawancara. Selanjutnya, penyajian data, selain 

menampilkan data apa adanya dari informan dan data lain yang telah diperoleh 

juga akan diinterpretasikan dan disajikan dengan cara deskripsi mendalam yang 

kemudian dianalisis berdasarkan kesesuaian dengan pemakaian kerangka teori. 

Dan yang terakhir adalah tahap penarikan kesimpulan. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Adapun sistematika penulisan tesis ini dibagi menjadi lima bab, dan setiap 

bab terdiri dari beberapa sub-bab sebagai garis pokok pembahasan. Adapun 

rincian bab dan sub-babnya sebagai berikut: 

 Bab pertama membahas pendahuluan yang menguraikan argumentasi 

seputar signifikasi dan alur penyelesaian dari penelitian.Bab I ini terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

 Bab kedua membahas tentang objek dan lokasi penelitian. Dalam bab ini 

akan dibagi menjadi tiga sub-bab, yaitu; sub-bab pertama, berisi ulasan tentang 

profil pondok pesantren Imam Bukhari yang terkait sejarah berdirinya pondok 

pesantren, visi, misi dan tujuan berdirinya, program pendidikan yang ada di 

dalamnya, struktur kepengurusan baik kepengurusan dalam yayasan ataupun 

kepengurusan pondok pesantren. Begitu juga dengan program dakwah yang 

dikembangkan oleh pondok pesantren Imam Bukhari sebagai lembaga yang 
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bergerak di bidang pendidikan agama. Sub-babkedua, berisi penjelasan tentang 

gambaran umum warga pondok pesantren Imam Bukhari. Dan sub-bab 

ketiga,tentang kebijakan-kebijakan pondok pesantren terkait kesejahteraan para 

warganya. Karena hal ini sangat erat kaitannya dengan permasalahan yang akan di 

bahas pada bab selanjutnya. 

 Tujuan bab kedua ini adalah untuk meperoleh pengetahuan awal tentang 

Pondok Pesantren Imam Bukhari secara menyeluruh. Dengan demikian 

munculnya fenomena banyak anak di kalangan warga Pondok Pesantren Imam 

Bukhari dapat diketahui dan dipahami dengan baik. 

 Bab ketiga merupakan jawaban atau penjelasan dari rumusan masalah 

dalam penelitian ini. Di bab ketiga ini akan dideskripsikan fenomena keluarga 

banyak anak yang berkembang di pondok pesantren Imam Bukhari. Begitu juga 

dengan latar belakang, motivasi yang melahirkan sebuah praktik keagamaan 

sehingga dapat diketahui bagaimana fenomena banyak anak di keluarga Pondok 

Pesantren terbentuk. 

 Bab IV: Bab ini merupakan bab analisis yang mencoba menjelaskan dan 

mendialogkan antara data-data yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya  

dengan kerangkan teori yang digunakan dalam penelitian. 

 Bab V: Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pada apa yang telah penulis paparkan pada bab-bab 

sebelumnya, terkait dengan pemahaman warga pondok pesantren Imam Bukhari 

terhadap anjuran memperbanyak anak, pengaruh pemahaman tersebut terhadap 

munculnya fenomena keluarga banyak anak, dengan menganalisis serta membaca 

realitas tersebut dengan kerangka teoritik sosiologi pengetahuan Peter L. Berger, 

serta faktor-faktor yang melatarbelakangi komitmen memperbanyak anak di 

kalangan warga PPIB, maka penulis menyimpulkan bahwa: 

1. Pemahaman warga PPIB terhadap konsep keluarga banyak anak 

merupakan sebuah pengetahuan yang berangkat dan terkonstruk melalui 

pengetahuan masyarakat/ realitas sosialnya. Pembentukan pengetahuan 

yang kemudian menjadi sebuah pemahaman ini melewati berbagai proses 

dan tahap, yang mana proses ini dalam teori sosiologi pengetahuan Peter 

L. Berger disebut dengan proses eksternalisasi. Berawal dari pengetahuan 

yang sangat mendasar bahwa ”memperbanyak anak merupakan anjuran 

syari’at”. Pengetahuan ini diperoleh melalui proses belajar baik secara 

formal maupun non formal. Kemudian pengetahuan tersebut dalam 

prosesnya berubah menjadi praktik keagamaan, yang menghasilkan 

makna-makna subyektif dari masing-masing individu 
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2. Makna-makna subyektif yang lahir dari proses internalisasi tersebut 

kemudian terobyektivikasi ke dalam ide atau gagasan yang disepakati oleh 

pasangan suami istri. 

 3. Fenomena banyak anak dikalangan warga pondok pesantren Imam 

Bukhari lahir dan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 

 a. Adanya pemahaman yang saling berinteraksi dan saling mempengaruhi 

antara individu tentang anjuran untuk memperbanyak anak menjadi faktor 

yang paling utama yang mendasari munculnya fenomena banyak anak di 

pondok Pesantren Imam Bukhari.  

 b. Ketokohan ustadz Ahmas Faiz Asifuddin yang sekaligus manjadi 

pionerdalam mempraktikkan konsep keluarga banyak anak, memberi 

pengaruh dalam membentuk sikap keagamaan warga pondok pesantren 

Imam Bukhari. 

 c. Sistem yang telah dibangun dan menjadi kesepakatan para pengururs 

pondok pesantren telah mampu menjawab tantangan-tantangan yang 

dihadapi oleh keluarga yang memiliki banyak anak, baik dalam bidang 

pendidikan, kesehatan, pangan, maupun perekonomian keluarga. 

 2. Konsep keluarga banyak anak yang berkembang di kalangan pondok 

pesantren Imam Bukhari didasari oleh adanya nash-nash agama 

yangdipahami secara sederhana dengan metodologi-metodologi yang telah 

dirumuskan oleh para ulama yang dipandang keilmuannya. 

B. Saran 
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1. Pembahasan-pembahasan terkait kehidupan rumah tangga musti harus sering 

disosialisasikan kepada masyarakat Islam. Persoalan-persoalan rumah tangga 

muncul dikarenakan adanya kesalahan dalam memahami dasar-dasar agama, atau 

paling tidak memahami teks-teks agama secara parsial.Hal ini kemudian 

menjadikan seolah agama tidak hadir dengan solusi. 

2. Dalam berinteraksi dengan dasar-dasar agama perlu adanya konsep yang jelas 

agar sumber agama tidak disejajarkan dengan teks-teks lain. Al-Qur’an 

merupakan kalam Allah yang tentu tidak sama dengan perkataan manusia. jadi 

seorang yang hendak menyelami kandungan dari Al-Qur’an itu sendiri maka 

harus diposisikan pada tempat yang semestinya. 
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